ANAK YANG MEMBUTUHKAN PENDIDIKAN
LAYANAN KHUSUS

(Materi kuliah diklat Anak Berkebutuhan Khusus
Direktorat SLB Nopember - Desember 2006)

Oleh
Drs. Nandi W, M. Pd.

JURUSAN PENDIDIKAN LUAR BIASA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA (UPI)
BANDUNG
2006



A. Pendahuluan

Pendidikan layanan khusus merupakan pengembangden Paektorat
Pendidikan Luar biasa. Direncanakan akan ada séti{radan PLK yang
merupakan pengembangan dari SLB Pembina atau Sh@ gianggap telah
mampu. Selain itu Direktorat Pembinaan Sekolah rLbéasa akan
mengembangkan dan meningkatkan kualitas maupun titasarprogram-
program keterampilan yang ada di Sekolah Luar Biasa

Perencanaan pendidikan layanan khusus tidak lepasVési dan Misi
yang diemban oleh Direktorat Pendidikan Luar bigstu; Visi “Melalui PLK
diharapkan masyarakat dapat merasakan pendidikarg yabih layak
berkualitas, mudah dan terjangkau”. Misi “Menindgdaat kualitas dan taraf
hidup masyarakat, serta dapat memberantas butaaaks@la masyarakat
termarjinalkan secara ekonomi, sosial maupun buidaya

Landasan yuridis pelaksanaan pendidikan bagi aaak ynembutuhkan
layanan pendidikan khusus, yaitu;

1. UUD tahun 1945

Pasal 31

Ayat (1) : “Setiap warga negara berhak mendapapkadidikan”.

Ayat (2) : “Setiap warga negara wajib mengikuti gielikan dasar dan

pemerintah wajib membiayainya”.

2. UU No. 20 tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional:

Pasal 3

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuaan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaiadalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuleriédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanbdataqgwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilcalkap, kreatif,

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratita doertanggung

jawab.

Pasal 5



Ayat (1) : “Setiap warga negara mempunyai hak ysaga untuk
memperoleh pendidikan ysng bermutu”.
Ayat (3) : “Warga negara di daerah terpencil atatbdlakang serta
masyarakat adat yang terpencil berhak memperoledigi€an layanan
Khusus”.
Pasal 32
Ayat (2) : “Pendidikan layanan khusus merupakardkkan bagi peserta
didik di daerah terpencil atau terbelakang, maggdradat yang terpencil,
dan/atau mengalami bencana alam, bencana sosmatidd& mampu dari
segi ekonomi”.

3. UU No. 23 tahun 2002 tentang Perlindungan anak
Pasal 48
“Pemerintah wajib menyelenggarakan pendidikan dasanimal 9
(sembilan) tahun untuk semua anak”.
Pasal 49
“Negara, pemerintah, keluarga, dan orang tua wajilemberikan
kesempatan yang seluas-luasnya kepada anak untukpenaeh
pendidikan”.
Pasasal 53
Ayat (1) “Pemerintah bertanggung jawab untuk merkbar biaya
pendidikan dan/atau bantuan Cuma-Cuma atau pelaykinasus bagi
anak dari keluarga kurang mampu, anak terlantan daak yang

bertempat tinggal di daerah terpencil”.

B. Konsep Pendidikan Layanan Khusus

Sebelum berbicara tentang konsep pendidikan lay&hasus, terlebih
dahulu kita pahami siapakah anak yang membutuhlendigikan layanan
khusus itu?. Anak yang membutuhkan PLK adalah “Wanggara yang
berada di daerah terpencil atau terbelakang, malsgtaadat yang terpencil,

dan/atau mengalami bencana alam, bencana soglak thampu secara



ekonomi, berpenyakit khusus, drop out, dan brokeromei.
Pendidikan layanan khusus merupakan upaya penmemnmtak memberikan
layanan pendidikan kepada kelompok masyarakat ¥angna kondisi dan
kebutuhan perlu mendapatkan layanan pendidikamas&basus.

Konsep pendidikan layanan khusus: “merupakan péatidoagi peserta
didik di daerah terpencil atau terbelakang, masgradat yang terpencil
dan/atau mengalami bencana alam, bencana sosialidd&a mampu dari segi
ekonomi”.

Sasaran pendidikan khusus meliputi;

1. Kelompok peserta didik di daerah terpencil kesnlgaografis,
2. Kelompok peserta didik pada suku minoritas/terasing
3. Kelompok masyarakat dan atau peserta didik dariyarakat miskin

(kurang beruntung)

4. Kelompok masyarakat dan atau peserta didik di daera

terpencil/terbelakang
5. Kelompok masyarakat dan atau peserta didik yangyarefang masalah
sosial.
Kelompok anak-anak yang memerlukan pendidikan layakhusus
diantaranya:
Anak penyalahgunaan narkoba/psikotropika
Anak penderita HIV/AIDS
Anak yang berpenyakit khusus
Anak jalanan, gelandangan, dan pengemis
PSK anak dan anak PSK
Korban seks dan tarfficking
Korban bencana alam

Korban perang
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Anak yatim piatu
10.Anak kesulitan ekonomi
11.Anak suku terasing

12. Anak Drof out



13.Anak broken home
14. Anak binaan di lembaga pemasyarakatan.

. Akibat Anak Penyandang Masalah sosial

Pelanggaran norma, meningkatnya kejahatan, lingkundumuh,
merupakan akibat yang sering ditimbulkan dari adaaryak yang bermasalah
sosial, dengan demikian memerlukan pemecahan yang gari pemerintah.
Dampak yang sering ditimbulkan oleh anak penyandaragalah sosial,
diantaranya:

1. Secara pribadi:
a. Perkelahian sama anak lainnya
b. Terlibat tindakan kriminal
c. Eksploitasi oleh keluarga
d. Kekerasan seksual, pelecehan, dan Sodomi
e. Rawan kecelakaan lalu lintas
f. Rawan pengedaran obat-obat terlarang/narkoba
g. Perkembangan emosi dan sosial tidak normal
h. Disisihkan teman-teman lainnya
I. Kesehatan rendah
J.Tidak bisa berkonsentrasi

k.Rawan penyakit menular

2. Bagi masyarakat:
a. Mengganggu ketertiban umum
b. Sering membuat keributan
c. Tidak mau mengikuti peraturan yang ada di madygdr
d. Masyarakat menjadi resah dan takut

e. Ketenangan masyarakat menjadi terganggu



3. Bagi Pemerintah :
a. Mengganggu ketertiban umum / keindahan kota
b. Sering membuat keributan
c. Sering mengubah keindahan kota
d. Sering dipergunakan oleh issu politik
e. Jarang mau mengikuti peraturan
f. Menjadi problematika pemerintah setempat.

g. Tidak memiliki identitas yang jelas
D. Penyalahgunaan Narkoba dan Psikotropika

Sebelum bicara lebih jauh tentang narkoba, sebailkita pahami dulu
apa narkoba itu?. Narkoba yaitu terdiri dari “ndikas’ kelompok narkotika
meliputi; ganja, hashish, heroin atau putaw, marphkokain, dll.
“Psikotropika”, kelompok psikotropika meliputi; eldi, shabu, lexotan,
nipam, pill koplo, dan lain sebaginya. Bahan “aflikkelompok bahan
“adikti”, meliputi; alkohol ( miras. ), obat daft G, inhalan (lem cat, dan
nikotin, kafein, dll.

Penyalahgunaan narkoba atau psikotropika, adalaenggunaan
narkoba/psikotropika untuk tujuan pribadi yang kidaajar dan tidak
berdasarkan petunjuk atau ketentuan dokter atauDaini sudut alii medis”,
dan obat daftr.

1. Bentuk penyalahgunaan narkoba
Penggunaan narkoba dengan tidak memakai resepr digkteinya
akan berbeda-beda sesuai dengan kesenangan masimgumBiasanya
penggunaan narkoba akan memilih cara seperti ini:

a. Dengan cara menghisap, digunakan sebagai rokok

b. Dengan cara meminumnya, digunakan sebagai tablet

c. Dengan cara menyuntikan pada anggota badan

d. Dengan cara menggores anggota badan, lalu obatsulken pada

bagian yang sudah digores.



2. Tujuan menyalahgunakan narkotika
Pada dasarnya tujuan menyalahgunakan narkoba adathk
menenangkan pikiran, sgar segala bentuk kesibu&arpenderitaan yang
dialami oleh seseorang dapat dilpakan. Menurut @peyy mereka,
penggunaan narkoba dapat menghilangkan segalakenfik bitiniyah
yang dialami oleh dirinya. Pemakaian narkoba daphihat dari tiga
aspek, yaitu;
a. Faktor diri
1) Keinginan menghilangkan rasa sakit (nyeri) dan rats)
kelelahan/keletihan.
2) Keinginan meningkatkan semangat dan gairah kegpetkasaan
dan percaya diri
3) Keinginan untuk melepaskan diri dari kenyataanluvan hidup
4) Mengalami kesunyian, keterasingan, kecemasann damgikan
menghibur/ menyenangkan diri
5) Keinginan diterima di kelompok pergaulan
6) Memiliki kepribadian yang lemah, labil atau menteegangguan
kepribadian
7) Dorongan rasa ingin tahu dan ingin menjelajahi péargan baru
8) Merasa tidak dicintai, tidak diperhatikan dan tidikargai
9) Ketidakmampuan untuk menyesuaikan diri terhadaptutan
lingkungan
10)Ketidaktahuan mengenai bahaya penyalahgunaan rearkob
b. Faktor lingkungan
1) Lingkungan keluarga yang kurang komunikasi, peahatkasih
sayang, dan penghargaan diantara sesama anggotanya.
2) Lingkungan keluarga yang permisif, tidak acuh, sgba kurang
ada pengawasan
3) Lingkungan sosial yang tidak harmonis, tidak menyaumorma,
tidak patuh hukum dan norma agama



4) Lemahnya disiplin, tata tertib, pengawasan daesidteamanan di
lingkungan pendidikan, kerja dan pemukiman

5) Lingkungan pergaulan kelompok sebaya yang tidaktseh

6) Peraturan undang-undang yang tidak membuat jeranggar
tindak pidana narkoba

7) Lemahnya penegakkan hukum oleh aparat penegak h(jaimsi,
jaksa, dan hakim)

8) Kurangnya penyuluhan sadar bahaya narkoba di nmed&a dan
masyarakat

9) Pandangan yang keliru bahwa masalah narkoba adalzan
pemerintah saja

10)Kurangnya fasilitas T & R yang murah bagi korbarkoba.

. Faktor narkoba

1) Narkoba semakin mudah diperoleh dan dibeli

2) Harga narkoba semakin murah dan dijangkau oleh dssta
masyarakat

3) Narkoba semakin beragam dalam jenis, cara pemakaian
bentuk kemasan

4) Modus operandi tindak pidana narkoba makin sulingkap aparat
hukum

5) Diperkirakan masih banyaknya laboratorium gelagkolaa yang
belum terungkap

6) Sulit terungkapnya kejahatan komputer dan pencugéary yang
membantu bisnis perdagangan gelap narkoba

7) Semakin mudahnya akses internet yang memberikarmaki
pembuatan narkoba

8) Bisnis narkoba menjanjikan keuntungan yang besar

9) Perdagangan narkoba dikendalikan oleh sindikat yareg dan
profesional

10)Bahan dasar narkoba (prekursor) beredar bebassyianekat.



3. Akibat penyalahgunaan narkoba
a. Depresan (menekan), obat ini membuat ketergantuakiat bagi si
pemakai adalah:
1) Bicara menjadi kacau
2) Tidak dapat mengendalikan diri
3) Tingkah laku menjadi seperti pemabuk
4) Jika kelebihan pemakaian bisa berakibat: (nafasemgal, kulit
lembab dan dingin, pupil mata mengecil, denyut ragiat/lemabh,
dan bisa menjadi koma)
5) Gejala putus obat bisa berakibat (gelisah, sullartimenginggau,
tertawa tidak wajar, menyebabkan kematian).
b. Stimulan; akibat bagi si pemakai adalah:
1) Lebih waspada dan bergairah
2) Timbul rasa senang
3) Nafsu makan hilang
4) Jika kelebihan pemakaian bisa berakibat (gelisain) adan naik,
suka berkhayal, menyebabkan kematian)
5) Gejala putus obat bisa berakibat (badan lesu, mathg lama,
depresi, tidak dapat mengendalikan diri).
c. Halusinasi
1) Suka berkhayal
2) Tidak mempunyai gambaran ruang dan waktu

3) Over dosis dapat mengakibatkan kematian

E. HIV/AIDS

HIV adalah kependekan dari “Human Immunodeficiemiys” (virus
yang menyerang sistem kekebalan tubuh manusia. déipat ditularkan
melalui:

1. Hubungan seks yang tidak memakai kondom melaluineagrak=I atau

anal, dengan orang yang terinfeksi.



2. Memakai bersama jarum atau alat suntik tidak stierigan orang yang
positif HIV, misalnya sewaktu menyuntikan narkolbauadalam tata cara
perawatan kesehatan (transfusi darah dengan danghtgrinfeksi HIV).

3. Selama kehamilan atau persalinan dan melalui &n #au dari seorang
ibu yang positif HIV kepada bayinya.

AIDS atau Acquired Immune Deficiency Syndrome (kumap gejala
penyakit akibat melemahnya sistem kekebalan tubmembutuhkan waktu
bertahun-tahun untuk berkembang.

Secara lambat laun virus tersebut akan membunulalksenbanyak sel
dalam sistem kekebalan tubuh sehingga tubuh kejafakemampuan untuk
melawan infeksi dari penyakit yang biasa, sepeatiedatau influenza. Orang
yang mengidap AIDS (Odha) dapat meninggal akibayalt yang biasanya
tidak berbahaya bagi mereka yang memiliki sisterkekalan tubuh yang
sehat.

Orang-orang yang lebih mudah tertular HIV/AIDS;

Remaja dan generasi muda

Anak perempuan dan wanita muda

Penduduk yang sering berpindah-pindah

Pemakai narkoba

Pekerja seks dan pelanggannya

Gay, waria dan kelompok-kelompoknya
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Anak jalanan, pekerja anak, dan anak putus sekolah

HIV/AIDS tidak pandang bulu, maksudnya semua otaisg saja tertular
HIV. Virus ini tidak terbatas pada kelompok umuasr kelas sosial, jenis
kelamin, atau agama tertentu. Di seluruh dunia HIMS telah menyebar ke
masyarakat umum (termasuk; ibu rumah tangga, QHyi,

HIV/AIDS di Indonesia:

1. Estimasi ODHA tahun 2003 berkisar 90.000 — 130.000

2. Kelompok yang rentan tertular HIV adalah, IDUs daelanggan

penjaja seks dan pasangannya

10



Propinsi yang paling banyak kasus HIV/AIDS adalddkarta, Papua,
Jawa Timur, Bali, Riau, dan Jawa Barat.
Evidemi HIV/AIDS di Indonesia masih dalam tahap hwetapi

sedang berkembang.

Akibat HIV/AIDS di Wilayah Sub-Sahara Afrika

1.

HIV/AIDS telah menurunkan rata-rata harapan hidapi 62 tahun

menjadi 47 tahun

. 70 persen dari orang yang terjangkit HIV/AIDS diuseh dunia

berada di wilayah Sub-Sahara Afrika
9 persen dari semua orang dewasa (yang berusia 49 tahun)
terjangkit HIV/AIDS

Cara Memerangi HIV/AIDS di Sektor Pendidikan
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Kembangkan kebijakan yang tepat

Pastikan adanya perencanaan dan pengelolaan yangdaie
Jadikan HIV/AIDS suatu bagian yang tidak terpisahéari kurikulum
Pusatkan perhatian pada pendidikan pencegahan

Kurangi kerentanan

Perkenalkan atau perbaharui pendidikan kecakarphidu

Ciptakan budaya kepedulian kepada sesama.

Pendidikan Adalah Satu-satunya Jalan

1.

Tidak ada obat penyembuhan atau vaksin untuk HIDEISaat ini
pendidikan adalah satu-satunya jalan untuk mencegahlaran
Pendidikan pencegahan juga berarti mencegah pemodaaa baik,
penolakan dan diskriminasi

HIV/AIDS dikaitkan dengan seks, penyakit, dan keamgt serta
dengan tingkah laku yang dilarang hukum, haranmy &hu, seperti
hubungan sekks sebelum nikah dan diluar nikah, gatayanan seks,
seks antar sesama pria, dan pemakaian narkotiklunalantikan.
Pendidikan dapat membantu mengatasi kondisi tetsebu
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Jika ada anak usia sekolah yang terkena virus HDN$A ada
kemungkinan ditolak oleh masyarakat sekolah (menwiabar di
Surabaya ada siswa ditolak sekolah), maka di sinieran pendidikan
layanan khusus, bagaimanapun korban HIV/AIDS adddabian dari
warga negara yang memiliki hak yang sama. Menunab&r di Jakarta
ada RS khusus tiap hari rata-rata tiga orang ibndgmsta HIV/AIDS

melahirkan.

F. Penyakit Khusus

“Adalah anak yang menderita sakit dalam jangka wétih dari dua
minggu, malahan bisa dalam jangka waktu bulanantataunan”.

Jenis penyakit yang sering diderita oleh anak-atggigan tempo yang cukup
lama, diantaranya:

a. TBC

b. Lepra/kusta

c. Hepatitis

d. Lupus

Faktor Penyebab

a. TBC diakibatkan oleh bakteri atau kuman

b. Lepra/kusta diakibatkan oleh bakteri atau kuman
c. Hepatitis diakibatkan oleh virus

d. Lupus diakibatkan karena kalainan darah.

Bagi anak-anak yang berpenyakit khusus pendidégaman
khusus diharapkan dapat menjawab tentang kebupératidikan bagi anak,
sebab jika anak harus belajar di sekolah regulekadchungkinan akan
mengalami kesulitan. Dengan plk anak bisa belajaurdah sakit, di rumah

persinggahan atau di keluarga.
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G. Gelandangan dan Pengemis

Gelandangan adalah perseorangan laki-laki ataunperen, anak-anak,
remaja, maupun keluarga (suami dan istri) yangaargbkah/pekerjaan
apapun berkeliaran di kota-kota tanpa rumah tetnpggal, bahkan tidak
terdaftar sebagai warga negara manapun.

Gelandangan ini erat kaitannya dengan masalah lpegamkerja,
pengangguran. Salah satu cara untuk melenyapkandggigan, adalah
memberantas pengangguran, yaitu dengan membukapatn kerja seluas-
luasnya.

Faktor penyebab gepeng diantaranya:

1. Urbanisasi

2. Bencana alam

3. Kepadatan penduduk

4. Terjadi konflik keamanan/perang
5. Tidak memiliki keterampilan

6. Malas

Pada dasarnya para gelandangan dan pengemdakurtemiliki keahlian
yang dapat menghasilkan uang, oleh karena itu leepeieka sangat tepat
jika diberikan layanan pendidikan baik formal manmonformal sesuai
dengan kebutuhan anak.

Dalam penanggulangan gelandangan dan pengemisakayagpharus ada
koodinasi dengan pihak kepolisian, dan dinas sasgdlab memerlukan
penahanan-penahan dalam rangka pemberian usabatfre€presif dan
rehabilitasi. Pada saat anak ditangani oleh pal&i dinas sosial pendidikan
layanan khusus dapat dilaksanakan. Tapi jika adadezan dari pihak anak
bisa saja pendidikan layanan khusus diberikanndpég yang bisa

dimusyawarahkan terlebih dahulu.
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H. Anak Pemulung
Krisis ekonomi yang berkepanjangan dan sampai Baaimasih

dirasakan, tentunya menimbukabn konsekwensi bagidi4pan sebahagian
orang. Fenomena ini berdampak negati terhadaplodenesia dimaa dunia .
Karakteristik anak pemulunng:

Tinggal di bawah kolong jembatan

Tempat tinggal dan atap terbuat dari barang beédartiai tanah

Terlihat kusut dan kumal, dekil dan tidak teruresgian baik

Tidak berpendidikan sesuai dengan usia produktibkae

Orang tua dan meraka sebagian tidak memiliki ites(KTP dan akte)

Tidak terlalu tertarik pada pendidikan formal drkesan cuek

Sering tidur dalam gerobak, emperan-emperan toketadsiun

Lebih auka bekerja daripada sekolah/belajar foatel non formal
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Sebagian orang tua mereka adalah buta huruf dareksara

10. Pada siang hari mereka lebih suka tidur dan bekesjam hari

11.Tinggal di lingkungan yang kumuh, kotor, dan bau

12.Memiliki persatuan etnis/suku yang kuat dan sénsit

13.Rambut dan kuku panjang serta pakaian mereka agak ldan tidak
dirawat dengan baik

14.Jarang memakai alas kaki dalam bermain

15. Sifat mereka agak sensitif dan gampang emosi

Interaksi Sosial Anak Pemulung:

1. Jarang melakukan komunikasi dengan orang yang &emwdid luar
lingkungan mereka.

2. Lebih banyak menghabiskan waktu bermain dan meraobardng tua
mengumpulkan barang-barang bekas.

3. Terlalu curiga pada orang lain di luar kelompok eker

4. Lebih suka hidup berdasarkan suku mereka masingigias

5. Kurang hormat pada orang lain.
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Pendidikan layanan khusus sangat tepat diberikgyadee anak-anak

pemulung, dengan harapan;

a.
b.

Terciptanya masyarakat pemulung yang berpendidianberkualitas.
Timbulnya kemudahan bagi semua masyarakat dalamciptakan
lapangan pekerjaan.

Masyarakat mendapatkan pendidikan yang layak.

. Menurunkan tingkat kebodohsn psds wsrgs masyarakat

I. Anak Jalanan

Anak jalanan adalah anak yang menghabiskan sebdgisar waktunya

untuk mencari nafkah di jalan atau di tempat-tempaum lainnya. Pada

dasarnya anak jalanan memiliki latar belakang kghiayang heterogen

dengan tingkat kesulitan yang beragam pula. Ankakgn biasanya memiliki

latar belakang keluarga sebagai berikut:

1.
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Keluarga miskin/ekonomi lemah, anak dijadikan penceafkah oleh

orang tua (diekploitasi).

. Keluarga broken home, ibu bapaknya berpisah, sghiagak mengalami

krisis pigur dan kasih sayang.
Keluarga mengalami disharmoni, sering terjadi peayokan dalam

keluarga, anak menjadi korban pelampiasan amagatydua.

. Ada diantara anak jalanan yang status keluargadgh jelas (lahir di luar

nikah).

Karakteristik anak jalanan:

Mempunyai pribadi yang unik

Hidupnya bebas/liar, semaunya sendiri

Penampilannya kucel dan lusuh

Hidup tidak teratur dan sulit melaksanakan peratura
Memiliki mobilitas yang tinggi

Mengalami dewasa sebelum waktunya

Gairah hidup rendah, dan cenderung tidak menghhigap

Minat belajar rendah, ada kemungkinan frustasiidap pendidikan
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9. Konsentrasi kurang

10.Memiliki loyalitas dan solidaritas tinggi terhadaprang yang
dipercayainya.

11.Cenderung membentuk sebuah komunita tersendiri

12.Memiliki kreatifitas yang tinggi

13.Memiliki kemndirian serta survival yang tinggi

Problema yang dihadapi oleh anak jalanan Anak dalan

Sering berkelahi dengan sesama anak jalanan lainnya

Ekploitasi kerja

Terlibat tindakan kriminal

Kekerasan seksual

Rawan kecelakaan lalu lintas

Rawan pengedaran obat-obat terlarang/narkoba

Sering berurusan dengan tramtib/razia

Perkembangan kejiwaan kurang baik
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Ditolak oleh masyarakat
10.Rawan penyakit menular (HIV/AIDS).

. Pekerja Seks Komersial (PSK)

Pelacuran atau prostitusi adalah penjualan jekausal, seperti oral seks
atau hubungan seks, untuk uang. Seseorang yangahg@yga seksual disebut
pelacur, yang kini seri g disebut dengan istilakep@ seks komersial (PSK).

Berlangsungnya perubahan sosial yang serba cepapeikembangan
yang tidak sama dalam kebudayaan, mengakibatk&taketampuan banyak
individu untuk menyesuaikan diri, mengakibatkan kirimya disharmoni,
konflik, juga disharmoni dalam masyarakat dan datim pribadi. Banyak
peristiwva yang memudahkan individu menggunakan-pola responsi/reaksi
yang inkonvensional atau menyimpang dari pola-potaum yang berlaku,
dalam hal ini pola pelacuran, untuk mempertaharkdap di tengah-tengah

hiruk pikuk alam pembangunan.
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PSK anak adalah kegiatan PSK yang dilakukan iakikidu
dimana usianya masih tergolong anak. SedangkanR®kkadalah putra-
putri yang dilahirkan dari ibu seorang PSK.

Bentuk-bentuk PSK:
Anak-anak seharusnya mendapatkan masa kanak-kangiing ceria. Tapi,
himpitan ekonomi memaksa mereka justru menjadikobgloitasi, yaitu
menjadi pelacur dengan dalih membantu ekonomi oaeng
Mangkal di lokalisasi, salon, diskotiek, jalanantei, panti pijat, tempat
karaoke, spa, adalah jadi pilihan psk untuk mengang, ternyata banyak
diantaranya yang masih di bawah umur.
Pengelompokkan PSK
1. Secara klasik;

a. PSK yang ada unsur keagamaan.

b. PSK yang hospotable (Sekali-kali).

c. PSK propesional.
2. Berdasarkan cara menjajakan diri;

a. PSK yang berkeliaran di jalan.

b. PSK yang bertempat tinggal tetap.
3. Berdasarkan jenis kelamin;

a. PSK pria.

b. PSK wanita.
4. Berdasarkan obyek seksuil;

a. PSK hetero seksuil.

b. PSK homo seksuil.

C.PSK transvestite

Faktor penyebab menjadi PSK

1. Tidak adanya undang-undang yang melarang pelacuran.

2. Adanya keinginan dan dorongan manusia untuk merkaiu
kebutuhan seks, khususnya di luar ikatan perkawinan

3. Komersialisasi dari seks
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4. Dekadensi moral, merosotnya norma-norma susila ldsagamaan
pada saat-saat orang mengenyam kesejahteraan idop ada
pemutarbalikan nilai-nilai pernikahan sejati.

5. Semakin besarnya penghinaan orang terhadap makabat wanita
dan harkat manusia

6. Kebudayaan eksploitasi pada zaman modern ini, ldmysu
mengekploitir kaum lemah/wanita untuk tujuan-tujkamesil.

Akibat-akibat Pelacuran

1. Menimbulkan dan menyebarluaskan penyakit kelaramidilit

2. Merusak sendi-sendi kehidupan keluarga.

3. Mendemoralisir atau memberikan pengaruh demoralis@pada
lingkungan, khususnya pada anak-anak dan remaja.

4. Berkorelasi dengan kriminalitas, minuman keras mkoba.

5. Merusak sendi-sendi moral, susila, hukum, dan agen#tama norma
perkawinan.

6. Adanya pengeksploitasian manusia oleh manusiayainn

7. Dapat mengakibatkan terjadinya disfungsi seksuampdtensi,

anorgasme, dll).

K. Korban Seksdan Trafficking

Anak-anak korban seks pada umumnya tidak mengetatau tidak
menyangka bahwa kehidupannya akan menderita, n&amema kepolosan,
ketidaktahuan, dan faktor lainnya, maka akhirnyadpetaanlah yang harus
dihadapi.

Secara garis besar korban seks dapat dikelompdbdedasarkan faktor-
faktor penyebabnya, yaitu:

1. Akibat dari kekerasan seks, adanya tekanan dameamcéperkosaan).

2. Akibat trafficing ; penjualan anak baik oleh kelgaratau pihak lainnya.

18



3. Akibat bujuk rayu sehingga terjadilah hubungan ss&ma suka, tetapi
pihak perempuan akhirnya menjadi korban, karenaraj@nisnya pergi
atau tidak bertanggung jawab.

Trafficking

Trafficking biasanya dilakukan untuk keperluan palan.

Ada sebagian psk anak yang ternyata diantar ol@hgatua atau orang-orang

terdekat pada dunia prostitusi.

Hasil penelitian ILO tahun 2004, usia rata-ratatgea dilibatkan dalam

pelacuran ketika berusia 13 - 18 tahun.

Menurut seorang informan, peran orang tua dalardagangan anak adalah

membawa anak mereka kepada calo dan memberikakdpeda calo untuk

membawa anak mereka ke tempat lain untuk suatu rjpake

Kontribusi orang tua dinilai lebih signifikan lagdalah sikap orang tua yang

karena kemiskinannya, berupaya menyambung hidugatiepinjam uang dari

orang lain dan membayar utangnya dengan mengawinkauiak
perempuannya., atau orang tua menyetujui untuk kegjad&an si anak dan

penghasilan Si anak digunakan untuk membayar utang.

. Korban Bencana Alam

Akhir-akhir ini bencana alam sering melanda negéea Peristiwa yang
terjadi seperti: banjir, tanah longsor, gunung muslegempa bumi (tektonik),
dan kejadian yang paling besar adalah tsunami tajegli di Aceh dan Nias,
serta di pantai Selatan, telah menghilangkan rattiba jiwa manusia, serta
sarana dan prasarana yang hancur.

Anak-anak korban bencana alam mengalami kesuliemperoleh
pendidikan, mereka trauma tinggal di tempat serm&agka kehilangan
keluarga, kehilangan semangat untuk belajar. Usémkentara biasanya

mereka ditempatkan di barak-barak penampungan
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M. Korban Perang

Perang adalah suatu tindakan kekerasan untuk mamaksuh tinduk

kepada kehendak penakluk.

Perang sebagai masalah:

a. Perang mengakibatkan disorganisasi dalam saspek kehidupan baik
kepada negara pemanang maupn negara yang mengakatahan.

b. Menimbulkan korban manusia sehingga banyak gaag§ tidak
memiliki ayah, cacat tubuh, broken home, dan dehsas.

c. Timbulnya wabah penyakit baik yang bersifakfigupun psikis.

d. Rusaknya perekonomian negara yang terlibat.

Faktor Penyebab:
a. Adanya keinginan memaksakan kehendak politiksional suatu negara
b. Kesadaran sosial tidak berjalan secepat perkegainateknologi

c. Adanya persaingan kekuatan.

N. Anak Yatim Piatu

Secara harpiah anak yatim adalah: “anak yang tlkbu atau tidak
berbapak (atau tidak beibu dan juga tidak berbdp8kdangkan piatu adalah:
“anak yang tidak hanya yatim saja, melainkan taka ddgi yang
memeliharanya”.

Karena tidak beribu dan tidak berbapak serta tidmla famili yang
memeliharanya, maka anak yatim piatu kehidupanngajadi menyendiri.
Saat ini penampungan anak-anak yatim piatu dilakwateh yayasan-yayasan

sosial (panti asuhan).

O. Suku Terasing

“Warga negara di daerah terpencil atau terbelakang masyarakat adat

yang terpencil berhak memperoleh pendidikan layamaisus”.
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Ciri-ciri masyarakat suku terasing:

a. Hidup berkelana

b. Pemukiman tidak layak huni

c. Tinggal di pedalaman hutan

d. Berprilaku hidup sehat sangat rendah

e. Bersifat tertutup dengan masyarakat luar

f. Tingkat pengetahuan dan teknologi sangat tesbata
g. Berpakaian sangat sederhana sekali
Kelompok suku terasing:

1. Karena kesulitan geografi (Bengkulu, Sulsel, Nddn Irian).

2. Etnis minimal ( Suku Kubu Jambi, Bengkulu, BeBanten, Anak dalam).
Interaksi sosial anak suku terasing:
. Jarang sekali anak-anak keluar dari kelompgKseuali pindah lokasi.

a
b. Mereka hanya bergaul sesama kelompok merekisisen

c. Tidak boleh berkomunikasi dengan orang di kedompoknya
d

. Berkomunikasi hanya dengan menggunakan baheseka.

. Anak Drop Out (DO)

Ada sementara orang tua yang memberikan materideepaaknya secara
berkecukupan dengan barang-barang mewah atau ibariefuang, pakaian,
mobil, perhiasan, dsb), tetapi cinta kasih dawduee orang tuanya sangat
kurang, sehingga pendidikan anaknya menjadi temtakérena orang tua
terlalu sibuk dengan harta dan kegiatannya. Analk-ayang kurang kasih
sayang dari orang tuanya dapat berakibat do d&dla®dengan harta dan
kegiatannya. Anak-anak yang kurang kasih sayang
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Tetapi pendidikan anak juga bisa terlantar karemaigkinan orang tua. Orang
tua tidak sanggup mendidik anaknya secara semperat@ama pendidikan di
sekolah karena tekanan ekonomi. Segala kebututentaiak dapat dipenuhi
dengan sempurna. Pendidikan anak menjadi terbemgkahingga anak

menjadi do dari sekolah.

Kondisi persekolahan dan pembelajaran yang tidauasedengan bakat,
minat, serta pribadi anak memungkinkan anak mendadiMereka akan
bosan dengan pelajaran-pelajaran yang tidak mesahikgga tidak mencapai
hasil yang baik. Ada kemungkinan anak-anak tidakdapatkan bimbingan
bagaimana cara belajar yang efektif. Ketidakpuagdapat mengakibatkan
anak sering meninggalkan sekolah atau membology wkhirnya menjadi

malas untuk bersekolah.

Q. Anak Broken Home

Rumah tangga yang berantakan dapat membawa pengsyahologis buruk

bagi perkembangan mental dan pendidikan anak, n&adasar pribadi anak
pertama dan utama dibentuk dalam lingkungan keduakghilangan salah
satu orang tua atau keduanya karena meninggalbat@erai, menyebabkan
anak kehilangan model orang dewasa. Kehilangat lsasiang, pendidik, dan
pembimbing yang ia butuhkan.

Orang tua yang terlalu sibuk dengan kegiatan dr lusnah dan tidak

memiliki cukup waktu untuk putra-putrinya dapat mgakibatkan anak merasa
dirinya diabaikan dan kurang dicintai. Kesempatainsering dimanfaatkan

untuk mencari kepuasan di luar rumah dan membegank) dengan kawan-
kawan yang senasib.

Di dalam kelompok gang tadi kemudian muncul bahssadiri dengan

menggunakan kata dan istilah khusus yang hanya dapangerti oleh para
anggota gang itu sendiri. Timbul pula ungkapan bahgerak tubuh dan

isyarat sandi tertentu. Dari seluruh anggota keladogelanjutnya muncul satu
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tekanan kepada semua anggota kelompok, agar seétdipidu mau
menghormati dan mematuhi segala perintah yang sudiédntukan.
Penyimpangan terhadap norma, etik, kode dan keterketentuan kelompok,
akan dihukum. Penghianatan terhadap kelompok déggnggbagai “kejahatan
paling berat” yang harus dituntut dengan hukumat. ma
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